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Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak dari kebijakan fiskal regional sebelum dan sesudah perubahan qanun pengelolaan
keuangan daerah Kota Banda Aceh terhadap output dan inflasi di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan paired sample t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada PDRB sesudah
perubahan qanun pengelolaan keuangan daerah, sedangkan inflasi tidak. Pada uji Paired samples correlations menunjukkan bahwa
korelasi variabel PDRB adalah sebesar 0,999 dengan nilai probabilitas sebesar 0,027. Hal ini menyatakan korelasi antara PDRB
sebelum dan sesudah perubahan qanun pengelolaan keuangan daerah berhubungan secara nyata yaitu kuat dan signifikan. Nilai
thitung adalah sebesar -157,819 dengan signifikasi 0,000, artinya rata-rata PDRB sebelum dan sesudah perubahan qanun adalah
tidak sama atau berbeda secara nyata. Sedangkan korelasi variabel inflasi adalah sebesar 0,221 dengan nilai probabilitas 0,858 yang
berarti bahwa korelasi antara inflasi sebelum dan sesudah perubahan qanun adalah rendah. Nilai nilai thitung pada variable inflasi
-0,403 pada taraf kepercayaan 95 persen  (Î± = 5%). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa besaran dampak kebijakan
fiskal regional Kota Banda Aceh dapat dilihat dari tingkat PDRB rata-rata lebih besar dan dan tingkat inflasi rata-rata  lebih sedikit
setelah dari perubahan qanun pengelolaan keuangan daerah Kota Banda Aceh. Hasil tersebut memberikan pengertian bahwa
pengeluaran belanja pegawai, belanja barang dan jasa dan belanja modal memberikan pengaruh pada PDRB tetapi tidak pada
inflasi. Untuk itu, diharapkan kepada pemerintah Kota Banda Aceh agar dapat menetapkan kebijakan fiskal yang tepat guna
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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